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This study aimed to analyze the diversity of flora and fauna in the mangrove forest
of Bagan Barat Village, Rokan Hilir Regency. Vegetation was assessed using transect
and nested sampling methods across 30 plots with a 1.5% sampling intensity, while
fauna were surveyed through direct and indirect observations. Vegetation structure
was evaluated using the Importance Value Index (IVI), Shannon-Wiener diversity
index (H'), Simpson dominance index (D), and Pielou evenness index (E). The
mangrove vegetation comprised three dominant species: Avicennia marina,
Avicennia alba, and Acanthus ilicifolius. The vegetation diversity index ranged from
0.915 to 1.032 (low to moderate), whereas the evenness index ranged from 0.833 to

0.939, indicating a relatively uniform distribution of individuals. Avicennia marina
exhibited the highest IVI at all growth stages. A total of 15 faunal species were
recorded, with H' of 1.982 (moderate), E of 0.751, and D of 0.812. These findings
indicate that the mangrove ecosystem remains ecologically stable and supports

diverse flora and fauna.

Pendahuluan

Ekosistem mangrove merupakan komponen
penting pada wilayah pesisir tropis yang
menyediakan berbagai fungsi ekologis, ekonomi,
dan sosial bagi lingkungan sekitarnya.
Keberadaan =~ mangrove  berperan  dalam
melindungi garis pantai dari abrasi, mengurangi
dampak intrusi air laut, serta menyediakan habitat
bagi berbagai jenis flora dan fauna yang
membentuk sistem keanekaragaman hayati
pesisir. Selain fungsi tersebut, mangrove juga
dikenal memiliki kapasitas penyimpanan karbon
yang tinggi sehingga berkontribusi terhadap upaya
mitigasi perubahan iklim global (Imburi et al.,
2024; Irsadi et al.,, 2022). Namun demikian,
ekosistem mangrove dikenal sebagai ekosistem
yang dinamis dan kompleks karena dipengaruhi
oleh faktor lingkungan seperti pasang surut,
salinitas, dan kondisi substrat, sehingga komposisi
vegetasinya sangat rentan mengalami perubahan
(Matatula, 2019a; Pahlevi et al., 2024).

Salah satu kawasan yang memiliki potensi
sumber daya mangrove di Provinsi Riau terdapat
di Kelurahan Bagan Barat, Kabupaten Rokan
Hilir. Kawasan ini berfungsi sebagai penyangga
ekosistem  pesisir  sekaligus = mendukung
keberadaan berbagai organisme yang
memanfaatkan habitat mangrove sebagai tempat

mencari makan, berkembang biak, maupun
berlindung. Di sisi lain, aktivitas manusia yang
berlangsung di wilayah pesisir berpotensi
memengaruhi  kondisi ekosistem mangrove.
Pemanfaatan lahan, penebangan vegetasi, dan
perubahan penggunaan lahan merupakan beberapa
bentuk tekanan yang dapat mengubah struktur
komunitas mangrove serta memengaruhi
keberadaan flora dan fauna yang berasosiasi
dengan habitat tersebut (Rahmawati et al., 2023).
Perubahan kondisi habitat yang berlangsung
secara terus-menerus dapat mengakibatkan
perubahan  komposisi  jenis, meningkatnya
dominansi spesies tertentu, serta menurunnya
tingkat keanekaragaman dalam suatu komunitas.

Keanekaragaman jenis sering digunakan

sebagai  salah  satu  parameter  untuk
menggambarkan kondisi dan kestabilan suatu
ekosistem. Komunitas dengan tingkat

keanekaragaman yang tinggi umumnya memiliki
kemampuan  yang lebih  baik  dalam
mempertahankan fungsi ekologis dibandingkan
komunitas yang tersusun oleh sedikit jenis (Arese
Lucini et al., 2020). Pada ekosistem mangrove,
variasi faktor lingkungan seperti salinitas, suhu,
dan kualitas perairan berpengaruh terhadap
kemampuan setiap jenis untuk tumbuh dan
bertahan. Jenis yang memiliki toleransi lebih
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tinggi terhadap perubahan lingkungan cenderung
memiliki peluang lebih besar untuk mendominasi
suatu kawasan, sedangkan jenis yang memiliki
kemampuan adaptasi lebih rendah dapat
mengalami  penurunan  populasi  bahkan
menghilang dari komunitas tersebut (Saharani et
al., 2025). Oleh sebab itu, analisis vegetasi
menjadi pendekatan penting untuk memahami
komposisi jenis, struktur komunitas, dan tingkat
penguasaan masing-masing spesies dalam suatu
ekosistem mangrove (Sinaga et al., 2023).

Berbagai  penelitian di  Indonesia
menunjukkan bahwa komunitas mangrove
umumnya didominasi oleh beberapa jenis utama,
seperti Avicennia marina, Rhizophora spp., dan
Sonneratia spp., dengan tingkat keanekaragaman
yang berkisar dari kategori rendah hingga sedang
(Ataluda et al., 2024; Dani et al., 2021; Kholifi et
al., 2021). Dominansi yang tinggi oleh spesies
tertentu  dapat mencerminkan kemampuan
adaptasi yang berbeda terhadap kondisi
lingkungan setempat dan berpengaruh terhadap
struktur komunitas yang terbentuk. Di samping
itu, (Arifanti et al., 2022) menegaskan bahwa
informasi mengenai struktur vegetasi dan
keberadaan fauna pada sejumlah kawasan
mangrove di Indonesia masih terbatas, sehingga
ketersediaan data dasar untuk mendukung
pengelolaan dan konservasi ekosistem mangrove
belum sepenuhnya memadai.

Hingga saat ini, informasi mengenai
struktur vegetasi serta keanekaragaman flora dan
fauna pada kawasan Hutan Mangrove Kelurahan
Bagan Barat masih relatif terbatas. Kajian yang
tersedia umumnya berfokus pada aspek vegetasi,
sementara informasi yang menghubungkan
kondisi flora dan fauna dalam satu kesatuan
ekosistem belum banyak dilaporkan. Kondisi
tersebut  menyebabkan  ketersediaan  data
mengenai keanekaragaman hayati mangrove di
kawasan ini masih belum mencerminkan kondisi
aktual yang dapat digunakan sebagai dasar
pengelolaan dan konservasi. Padahal, informasi
mengenai komposisi vegetasi dan keberadaan
fauna sangat diperlukan untuk memahami kondisi
ekosistem secara menyeluruh serta menentukan
strategi pengelolaan yang sesuai. Berdasarkan
kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan untuk
menganalisis keanekaragaman jenis flora dan
fauna penyusun Hutan Mangrove Kelurahan
Bagan Barat, Kabupaten Rokan Hilir.

Bahan dan Metode

Penelitian ini dilaksanakan di kawasan
Hutan Mangrove Kelurahan Bagan Barat,
Kabupaten Rokan Hilir (Gambar 1). Lokasi
penelitian dipilih karena mewakili ekosistem
mangrove pesisir yang masih berkembang dan
struktur vegetasi yang bervariasi.
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Gambar 1. Lokasi Penelitian
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Peralatan yang digunakan meliputi Global
Positioning System (GPS), meteran dan tali ukur
untuk  pengukuran  plot, kamera untuk
dokumentasi, parang untuk membuka jalur
pengamatan, teropong untuk membantu observasi
satwa, serta alat tulis untuk pencatatan data. Data
pendukung berupa batas administrasi wilayah dan
citra satelit Sentinel tahun 2025 yang diunduh dari
laman https://browser.dataspace.copernicus.eu/.

Pengamatan vegetasi dilakukan pada
beberapa tingkat pertumbuhan, yaitu pohon,
pancang, semai, (Hendrayana et al., 2023; Tri
Martuti et al, 2019). Pada tingkat pohon
dilakukan pengukuran jenis, jumlah individu,
diameter batang setinggi dada (diameter at breast
height, dbh), serta tinggi total. Pada tingkat
pancang dicatat jenis, jumlah individu, dan

diameter batang. Sementara itu, pada tingkat
semai dan tumbuhan bawah dilakukan pencatatan
jenis dan jumlah individu. Pendekatan ini umum
digunakan dalam studi ekologi hutan untuk
menggambarkan struktur komunitas secara
menyeluruh (Rahayu et al., 2024).

Pengambilan data vegetasi menggunakan
kombinasi metode jalur (transek) dan petak ukur
seperti pada Gambar 2 (Artha et al., 2019a;
Matatula, 2019b). Jalur transek dibuat tegak lurus
dari garis pantai ke arah daratan untuk
merepresentasikan zonasi mangrove dari bagian
terdepan hingga bagian belakang. Pendekatan
transek tegak lurus ini efektif untuk menangkap
variasi komposisi vegetasi yang dipengaruhi oleh
gradien lingkungan seperti salinitas dan genangan
(Matatula, 2019b; Rahmadhani et al., 2021).

> arah laut

tiang 10x10 m

pancang
5x5 m

S€inal

pohon 20x20 m

Gambar 2. Penempatan jalur dan petak ukur

Pada setiap jalur transek, dibuat petak ukur
secara sistematis menggunakan pendekatan nested
sampling, yaitu petak berukuran besar yang di
dalamnya terdapat sub-petak berukuran lebih kecil
sesuai tingkat pertumbuhan vegetasi. Ukuran plot
yang digunakan adalah:
¢ 20 x 20 m untuk tingkat pohon (dbh > 20 cm),
e 10 x 10 m untuk tingkat tinang (dbh > 10 cm),
e 5 x5 m untuk tingkat pancang (tinggi > 1,5 m

dan dbh < 10 cm),
e 2 x 2 m untuk tingkat semai (tinggi < 1,5 m).

Metode nested sampling ini dinilai efektif
dalam menggambarkan struktur vegetasi pada
berbagai strata pertumbuhan dalam satu unit
pengamatan (Rawana et al., 2023; Sosilawaty et
al., 2023). Pengambilan data dilakukan pada saat
air surut untuk meningkatkan aksesibilitas lokasi
dan akurasi pengukuran (Engelhart et al., 2018).

Berdasarkan luas kawasan penelitian
sebesar 19,73 ha dan intensitas sampling sebesar

1,5% mengacu pada standar inventarisasi hutan
mangrove, jumlah plot yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebanyak 30 plot (Gambar 3).
Penentuan jumlah plot dilakukan dengan
mengalikan luas area penelitian dengan intensitas
sampling, kemudian dibagi dengan luas plot
pengamatan (Laksananny et al., 2020).

Pada setiap plot dilakukan pencatatan jenis
tumbuhan, jumlah individu, serta pengukuran
diameter dan tinggi untuk tingkat pancang dan
pohon. Penempatan plot dilakukan secara
sistematis  sepanjang jalur transek untuk
memastikan keterwakilan seluruh zona vegetasi
mangrove (Artha et al., 2019b; Matatula, 2019b).

Analisis  vegetasi  dilakukan  untuk
mengetahui struktur komunitas dan peranan
masing-masing jenis dalam ekosistem. Parameter
yang dianalisis meliputi kerapatan, frekuensi,
dominansi, serta Indeks Nilai Penting (INP), yang
merupakan indikator utama dalam analisis
struktur vegetasi hutan (Sayfulloh et al., 2020).
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Gambar 3. Sebaran Plot di Lokasi Penelitian

Kerapatan dihitung sebagai jumlah individu
per satuan luas, sedangkan kerapatan relatif
merupakan perbandingan antara kerapatan suatu
jenis dengan total kerapatan seluruh jenis.
Frekuensi dihitung berdasarkan jumlah plot
tempat suatu jenis ditemukan dibandingkan
dengan total plot pengamatan, sedangkan
frekuensi relatif menunjukkan proporsi frekuensi
suatu jenis terhadap total frekuensi seluruh jenis.

jumlah individu suatu spesies
luas plot x jumlah plot

Kerapatan =

) kerapatan suatu spesies
Kerapatan relatif (KR) =

x100%
kerapatan total

jumlah plot perjumpaan suatu spesies

Frekuensi =
total plot

. . frekuensi suatu spesies
Frekuensi relatif (RF) =

1009
frekuensi total x %

Dominansi dihitung berdasarkan luas
bidang dasar (basal area, BA) yang diperoleh dari
pengukuran diameter batang, dengan rumus:

7 x dbh?
4

Y. BA suatu spesies

Dominansi =

luas plot x jumlah plot

. . . dominansi suatu spesies
Dominansi relatif (DR) =

- - x 100%
dominansi total

dengan dbh adalah diameter setinggi dada. Nilai
dominansi relatif dihitung sebagai perbandingan

antara dominansi suatu jenis
dominansi seluruh jenis.

Indeks Nilai Penting (INP) diperoleh dari
penjumlahan kerapatan relatif, frekuensi relatif,
dan dominansi relatif, yang menggambarkan
tingkat penguasaan suatu jenis dalam komunitas
dengan kisaran nilai antara 0 hingga 300 (Farhaby
& Anwar, 2023).

INP = KR+ FR + DR

dengan total

Keanekaragaman jenis dianalisis
menggunakan indeks Shannon-Wiener (H"),
dominansi jenis dianalisis menggunakan indeks
Simpson (D) dan kemerataan jenis dianalisis
menggunakan indeks Pielou (E) yang banyak
digunakan dalam studi ekologi untuk menilai
stabilitas komunitas (Hishe et al., 2020; Zhao et
al., 2022). Indeks Shannon-Wiener (H') dihitung
dengan rumus:

. ng  n;
H' = Z ( N In N)
Keterangan:
H' :  Indeks Shannon-Wiener
n; : Jumlah individu spesies ke-i
N :  Total individu seluruh spesies.

Hasil perhitungan dibagi menjadi 3 kriteria:
keanekaragaman rendah (H' < 1), sedang (1 < H'
<3,322), dan tinggi (H' > 3,322).

Indeks Simpson (D) dihitung menggunakan
rumus berikut:
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o= 3

Indeks ini dibagi menjadi 3 kriteria:
dominansi rendah (0-0,30), sedang (0,30-0,60),
dan tinggi (0,60—1,00). Indeks Kemerataan Pielou
(E) dihitung dengan rumus:

HI

" InS
dengan S adalah jumlah total spesies. Indeks
kemerataan dibagi menjadi 3 kategori, yaitu:
kemerataan rendah (E <0,33), sedang (0,33 <E <
0,67), dan tinggi (E > 0,67) dengan kriteria
keanekaragaman rendah (0-0,30), sedang (0,30—

0,60), dan tinggi (0,60—-1,00).

Pengamatan fauna dilakukan melalui
pendekatan langsung dan tidak langsung (Isworo,
2024a). Pengamatan langsung dilakukan dengan
melihat keberadaan satwa di lapangan (Valente et
al., 2018), sedangkan pengamatan tidak langsung
dilakukan melalui identifikasi jejak seperti bekas
kaki, kotoran, suara, atau tanda lainnya (Isworo,
2024b). Metode ini umum digunakan dalam studi
ekologi  satwa untuk melengkapi data
keanekaragaman fauna (Wilson & Delahay,
2001).

Hasil dan Pembahasan
A. Keanekaragaman Flora
1. Tingkat Pohon

Hasil analisis vegetasi pada tingkat pohon
menunjukkan bahwa nilai indeks keanekaragaman
Shannon-Wiener (H') sebesar 0,9711 yang
tergolong dalam kategori rendah. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa komunitas vegetasi pada
tingkat pohon tersusun oleh jumlah jenis yang
relatif terbatas dengan dominansi jenis tertentu.
Kondisi tersebut umum terjadi pada ekosistem
mangrove yang memiliki tekanan lingkungan
tinggi, seperti salinitas yang fluktuatif dan
genangan pasang surut, sehingga hanya spesies
tertentu yang mampu beradaptasi terhadap kondisi
ekstrem tersebut (Alongi, 2015a; Friess et al.,
2019a).

Jumlah jenis pohon yang ditemukan
sebanyak tiga jenis dengan total 393 individu.
Nilai Indeks Nilai Penting (INP) tertinggi terdapat
pada jenis Api-api putih (Avicennia marina)
sebesar 1,55, diikuti oleh Avicennia alba dan
Acanthus ilicifolius. Tingginya nilai INP tersebut
menunjukkan ~ bahwa  Avicennia  marina
merupakan spesies dominan yang berperan
penting dalam struktur komunitas.

Tabel 1. Daftar jenis tingkat pohon dengan INP tertinggi Lokasi Pemulihan Ekosistem Hutan Mangrove,

Kelurahan Bagan Barat

Jenis
No Lokal Imiah KR FR DR INP
Api-Api Putih Avicennia marina 0,656 0,656 0,2405 1,55
2 Api-Api Hitam Avicennia alba 0,300 0,300 0,3287 0,93
3 Jeruju Acanthus ilicifolius 0,043 0,043 0,4308 0,52
Dominansi genus Avicennia menunjukkan individu antarspesies relatif merata tanpa

bahwa kawasan penelitian berada pada zona
mangrove terdepan yang langsung berhadapan
dengan laut. Spesies ini memiliki toleransi tinggi
terhadap salinitas dan mampu beradaptasi pada
substrat berlumpur (Basyuni et al., 2014;
Poedjirahajoe et al., 2017). Nilai indeks Simpson
(D) sebesar 0,576 menunjukkan dominansi
sedang, sehingga tidak ada satu spesies yang
mendominasi komunitas secara mutlak. Kondisi
ini mengindikasikan bahwa meskipun terdapat
spesies yang lebih melimpah, spesies lain masih
memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap
struktur komunitas, sehingga komposisi vegetasi
tetap relatif seimbang (Kitikidou et al., 2024;
Thukral et al., 2019).

Nilai indeks kemerataan (E) sebesar 0,884
tergolong tinggi, yang menunjukkan distribusi

ketimpangan yang mencolok. Kondisi ini
mencerminkan struktur komunitas mangrove yang
cukup stabil, meskipun Avicennia marina tetap
berperan dominan berdasarkan Indeks Nilai
Penting (INP). Tingginya kemerataan juga
mengindikasikan bahwa setiap spesies memiliki
peluang yang relatif baik untuk tumbuh dan
berkembang dalam komunitas tersebut.

Tabel 2. Nilai indikator ekologis potensi flora tingkat
pohon di hutan mangrove, Kelurahan Bagan
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(a)
Gambar 4. Jenis Pohon di Hutan Mangrove, Kelurahan Bagan Barat: (a) Api-Api Putih dan (b) Api-Api Hitam
di Hutan Mangrove, Kelurahan Bagan Barat

2. Tingkat Tiang

Pada tingkat tiang, nilai  indeks
keanekaragaman Shannon-Wiener (H') sebesar
1,032 yang termasuk kategori sedang. Nilai ini
menunjukkan bahwa komunitas vegetasi pada fase
pertumbuhan tiang memiliki keragaman jenis
yang relatif lebih baik dibandingkan tingkat
pohon. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa

proses regenerasi vegetasi mangrove masih
berlangsung dan mampu mempertahankan
keberadaan beberapa jenis utama dalam

komunitas (Sipahelut et al., 2020; Tamin et al.,
2021).

Jumlah individu yang ditemukan pada
tingkat tiang mencapai 752 individu yang terdiri
atas tiga jenis utama. Nilai indeks kemerataan (E)
sebesar 0,939 termasuk kategori tinggi, yang
menunjukkan bahwa distribusi individu antar jenis
relatif merata. Tingginya nilai kemerataan tersebut
mengindikasikan bahwa setiap spesies memiliki
peluang yang cukup baik untuk tumbuh dan
berkembang pada tingkat pertumbuhan ini.
Sementara itu, nilai indeks dominansi Simpson
(D) sebesar 0,641 menunjukkan adanya dominansi
yang cukup kuat oleh spesies tertentu, namun
belum menyebabkan berkurangnya keberadaan
jenis lainnya dalam komunitas.

Tabel 3. Daftar jenis tingkat tiang dengan INP tertinggi di Kawasan Hutan Mangrove, Kelurahan Bagan Barat

Jenis
No Lokal Timiah KR FR DR INP
1 Api-Api Putih Avicennia marina 0,385 0,333 0,322 1,040
Api-Api Hitam Avicennia alba 0,342 0,333 0,304 0,979
3 Jeruju 0,273 0,334 0,374 0,981

Acanthus ilicifolius

Nilai INP tertinggi dimiliki oleh Avicennia
marina sebesar 1,040, diikuti oleh A. ilicifolius
sebesar 0,981 dan Avicennia alba sebesar 0,979
(Tabel 3). Tingginya nilai INP menunjukkan
bahwa Avicennia marina masih menjadi spesies
yang paling berperan dalam membentuk struktur
komunitas mangrove pada tingkat tiang.
Keberhasilan  spesies ini  mempertahankan
dominansinya menunjukkan kemampuan adaptasi
yang tinggi terhadap kondisi lingkungan setempat,
terutama terhadap fluktuasi salinitas, genangan
pasang surut, dan kondisi substrat berlumpur yang
menjadi karakteristik utama ekosistem mangrove
pesisir.

Dominansi Avicennia marina pada tingkat
tiang mengindikasikan bahwa spesies tersebut
memiliki kemampuan regenerasi yang baik dan
mampu mempertahankan kelangsungan
populasinya dari fase pancang hingga pohon
(Gambar 5). Keberadaan individu yang melimpah
pada tingkat tiang juga menunjukkan bahwa
proses suksesi dan regenerasi alami mangrove
masih berlangsung dengan baik. Kondisi ini
penting dalam menjaga stabilitas struktur vegetasi
dan keberlanjutan fungsi ekologis ekosistem
mangrove di Kelurahan Bagan Barat.
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A : ;
Gambar 5. Tingkat tiang
3. Tingkat Pancang

Nilai indeks keanekaragaman Shannon—
Wiener (H') sebesar 0,915 yang termasuk kategori
rendah. Nilai ini menunjukkan bahwa komunitas
vegetasi pada fase pancang masih tersusun oleh
jumlah jenis yang terbatas dan didominasi oleh
spesies tertentu. Meskipun demikian, keberadaan
tiga jenis utama yang ditemukan menunjukkan
bahwa proses regenerasi alami mangrove masih
berlangsung pada kawasan penelitian.

Jumlah individu yang ditemukan pada
tingkat pancang mencapai 274 individu yang
terdiri atas Avicennia marina, Avicennia alba, dan
Acanthus ilicifolius. Nilai indeks kemerataan (E)
sebesar 0,833 termasuk kategori tinggi, yang
menunjukkan bahwa distribusi individu antar jenis
relatif merata. Kondisi ini mengindikasikan bahwa
meskipun jumlah jenis yang ditemukan terbatas,
setiap spesies masih memiliki peluang yang cukup
baik untuk tumbuh dan berkembang dalam
komunitas.

Nilai INP tertinggi dimiliki oleh Avicennia
marina sebesar 0,800, diikuti oleh Avicennia alba
sebesar 0,670 dan Acanthus ilicifolius sebesar
0,530 (Tabel 4). Tingginya nilai INP pada
Avicennia marina menunjukkan bahwa spesies ini
memiliki peranan ekologis yang lebih besar
dibandingkan jenis lainnya dalam membentuk
struktur vegetasi pada tingkat pancang. Kondisi
tersebut  mengindikasikan =~ bahwa  proses
regenerasi awal mangrove masih didominasi oleh
spesies yang memiliki kemampuan adaptasi tinggi
terhadap kondisi lingkungan pesisir.

Tabel 4. Daftar jenis tingkat pancang dengan INP tertinggi di Kawasan Hutan Mangrove, Kelurahan Bagan

Barat
Jenis
No KR FR INP
Lokal Ilmiah
Api-Api Putih Avicennia marina 0,520 0,280 0,800
2 Api-Api Hitam Avicennia alba 0,290 0,380 0,670
3 Jeruju Acanthus ilicifolius 0,190 0,340 0,530

Dominansi Avicennia marina pada tingkat
pancang menunjukkan bahwa spesies ini mampu
mempertahankan keberhasilannya sejak fase
regenerasi awal (Gambar 6). Keunggulan tersebut
diduga berkaitan dengan toleransi yang tinggi
terhadap kondisi salinitas, genangan pasang surut,
dan substrat berlumpur yang mendominasi
kawasan penelitian. Apabila kondisi lingkungan
tetap stabil dan tidak terjadi gangguan yang
signifikan, maka struktur vegetasi pada masa
mendatang berpotensi tetap didominasi oleh
spesies yang sama (Edwin et al., 2021).

4. Tingkat Semai

Nilai indeks keanekaragaman Shannon-
Wiener pada tingkat semai sebesar 0,987 yang
tergolong rendah. Nilai tersebut menunjukkan
bahwa komunitas vegetasi pada fase semai masih
tersusun oleh jumlah jenis yang terbatas.
Meskipun demikian, keberadaan semai dari
beberapa jenis mangrove mengindikasikan bahwa
proses regenerasi alami masih berlangsung pada
kawasan penelitian.

Tingkat semai didominasi oleh tiga jenis
utama, yaitu Avicennia marina, Avicennia alba,
dan Acanthus ilicifolius. Nilai indeks kemerataan
(E) sebesar 0,898 termasuk kategori tinggi, yang
menunjukkan bahwa distribusi individu antar
spesies relatif merata. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa setiap jenis masih
memiliki peluang yang cukup baik untuk tumbuh
dan berkembang pada fase awal pertumbuhan.

X T : o TR Y, ST RIS P
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Tabel 5. Daftar jenis tingkat semai dengan INP tertinggi di Kawasan Hutan Mangrove, Kelurahan Bagan Barat

Jenis
No KR FR INP
Nama Lokal Nama Ilmiah
1 Api-Api Putih Avicennia marina 0,450 0,300 0,750
2 Api-Api Hitam Avicennia alba 0,330 0,370 0,700
3 Jeruju Acanthus ilicifolius 0,220 0,330 0,550
Nilai INP tertinggi ditemukan pada terbatas, nilai kemerataan yang tinggi pada

Avicennia marina sebesar 0,750, diikuti oleh
Avicennia alba sebesar 0,700 dan Acanthus
ilicifolius sebesar 0,550 (Tabel 5). Tingginya nilai
INP pada Avicennia marina menunjukkan bahwa
spesies ini memiliki kemampuan regenerasi yang
baik dan berperan penting dalam membentuk
struktur ~ vegetasi mangrove sejak  fase
pertumbuhan awal. Dominansi spesies tersebut
mengindikasikan bahwa kondisi lingkungan di
lokasi penelitian masih sesuai untuk mendukung
perkecambahan dan  pertumbuhan  semai
mangrove.

Keberhasilan regenerasi Avicennia marina
diduga berkaitan dengan kemampuannya
beradaptasi terhadap kondisi salinitas yang tinggi,
genangan pasang surut, serta substrat berlumpur
yang mendominasi kawasan mangrove pesisir.
Kondisi tersebut memungkinkan spesies ini
mempertahankan keberadaannya pada berbagai
tingkat pertumbuhan, mulai dari semai hingga
pohon (Alongi, 2015b).

v

seluruh tingkat pertumbuhan menunjukkan bahwa
distribusi individu antar spesies relatif merata.

Pada  seluruh  tingkat  pertumbuhan,
Avicennia marina memiliki nilai INP tertinggi
dibandingkan jenis lainnya. Kondisi ini
menunjukkan bahwa spesies tersebut merupakan
komponen utama penyusun vegetasi mangrove di
kawasan penelitian. Dominansi Avicennia marina
mengindikasikan bahwa lokasi  penelitian
termasuk dalam zona mangrove bagian depan
yang berfungsi sebagai pelindung pantai dari
abrasi dan gelombang laut. Kemampuan adaptasi
yang tinggi terhadap kondisi lingkungan pesisir
menyebabkan spesies ini sering berperan sebagai
spesies pionir pada ekosistem mangrove (Bunting
et al., 2018a; Friess et al., 2019b).

Meskipun dominansi Avicennia marina
cukup kuat, keberadaan Avicennia alba dan

Acanthus  ilicifolius pada seluruh tingkat
pertumbuhan  menunjukkan bahwa  proses
regenerasi vegetasi masih berlangsung dan

struktur komunitas mangrove masih mampu

; | mempertahankan keberagaman jenis yang ada.
i Oleh karena

itu, upaya pengelolaan dan

e konservasi mangrove di Kelurahan Bagan Barat
"9 perlu diarahkan pada pemeliharaan regenerasi

e - L
Gambar 7. Tingkat semai

Secara umum, komunitas mangrove di
Kelurahan Bagan Barat tersusun oleh tiga jenis
utama, yaitu Avicennia marina, Avicennia alba,

dan  Acanthus  ilicifolius. Nilai  indeks
keanekaragaman menunjukkan bahwa tingkat
pohon, pancang, dan semai  memiliki

keanekaragaman yang relatif rendah, sedangkan
tingkat tiang menunjukkan keanekaragaman
sedang. Meskipun jumlah jenis yang ditemukan

alami serta peningkatan komposisi jenis guna
menjaga stabilitas dan keberlanjutan fungsi
ekologis ekosistem mangrove dalam jangka

! panjang (Thukral et al., 2019).

B. Keanekaragaman Fauna
Ekosistem mangrove di Kelurahan Bagan
Barat menunjukkan keberadaan fauna yang cukup

! beragam, baik yang teramati secara langsung

maupun melalui indikasi tidak langsung seperti
suara, jejak kaki, dan tanda aktivitas lainnya.
Metode pengamatan ini umum digunakan dalam
studi ekologi satwa untuk meningkatkan peluang
deteksi spesies, terutama pada habitat yang
kompleks seperti mangrove (Rowcliffe et al.,
2008).
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Gambar 8. Salah satu reptil yang ada di Hutan
Mangrove Kel. Bagan Barat

Berdasarkan hasil inventarisasi, tercatat
sebanyak 15 jenis fauna yang terdiri atas beberapa
kelompok taksonomi, yaitu reptil, aves, mamalia,
arthropoda, dan ikan (Tabel 6, Gambar 8, Gambar
9 dan Gambar 10). Komposisi ini menunjukkan
bahwa ekosistem mangrove di lokasi penelitian
mampu menyediakan habitat yang mendukung
berbagai kelompok fauna dengan fungsi ekologis
yang berbeda.

Tabel 6. Keanekaragaman Jenis Fauna yang ada di Hutan Mangrove, Kelurahan Bagan Barat

No Nama Lokal Nama Ilmiah
1 Buaya Muara Crocodylus porosus
2 Viper Mangrove Trimeresurus purpureomaculatus
3 Ular Viper Pohon Hijau Trimeresurus albolabris
4 Burung Kuntul Egretta garzetta
5 Elang Bondol Haliastur indus
6 Burung Raja Udang Halcyon senegalensis
7 Punai Treron olax
8 Monyet Ekor Panjang Macaca fascicularis
9 Lutung Kelabu Trachypithecus cristatus
10 Kepiting Laga Uca Sp.
11 Kepiting Ungu Pemanjat Metopograpsus Sp.
12 Kepiting Orange Metaplax sp.
13 Kepiting Pemanjat Pohon Episesarma sp.
14 Cempakul/ Glodok Periophthalmus sp.
15 Gagak Hitam Corvus enca

Jenis-jenis yang ditemukan antara lain reptil
seperti Crocodylus porosus dan Trimeresurus
purpureomaculatus, aves seperti Egretta garzetta
dan Haliastur indus, serta mamalia seperti
Macaca fascicularis (Gambar 9). Selain itu,
kelompok arthropoda seperti kepiting bakau (Uca

sp. dan Metopograpsus sp.) serta ikan amfibi
seperti Periophthalmus juga ditemukan, yang
berperan penting dalam siklus nutrien dan rantai
makanan di ekosistem mangrove (Alongi, 2015b;
Friess et al., 2019b).

a

Analisis indeks keanekaragaman
menunjukkan bahwa nilai indeks Shannon—

b - c
Gambar 10. Berbagai Fauna di Hutan Mangrove di Kelurahan Bagan Barat: a. Monyet Ekor Panjang (Macaca
fascicularis); b. Punai (Treron olax); c. Burung Raja Udang (Halcyon senegalensis)

Wiener (H') sebesar 1,982 yang termasuk kategori
sedang. Nilai tersebut menunjukkan bahwa
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komunitas fauna di kawasan mangrove Kelurahan
Bagan Barat memiliki tingkat keanekaragaman
yang cukup baik. Keberadaan berbagai kelompok
fauna, seperti reptil, aves, mamalia, arthropoda,
dan ikan menunjukkan bahwa ekosistem
mangrove di  lokasi  penelitian mampu
menyediakan habitat yang mendukung berbagai
kebutuhan hidup satwa, termasuk tempat mencari
makan, berlindung, dan berkembang biak. Tingkat
keanekaragaman yang relatif tinggi pada
ekosistem mangrove umumnya berkaitan dengan
kompleksitas habitat dan ketersediaan sumber
pakan yang beragam (Bunting et al., 2018b; Lee et
al., 2014).

Tabel 7. Nilai indikator ekologis potensi fauna di hutan
mangrove Kelurahan Bagan Barat

Indikator Ekologis Nilai
H' (Indeks Keanekaragaman Jenis) 1,982
E (Indeks Kemerataan) 0,751
D (Indeks Dominansi Simpson) 0,812

Nilai indeks kemerataan (E) sebesar 0,751
yang menunjukkan bahwa distribusi individu antar
spesies relatif merata. Tingginya nilai kemerataan
mengindikasikan bahwa tidak terdapat
ketimpangan yang mencolok dalam penyebaran
individu antar jenis, sehingga setiap spesies
memiliki kontribusi yang relatif seimbang dalam
komunitas. Kondisi tersebut mencerminkan bahwa
komunitas fauna di kawasan mangrove masih
memiliki tingkat stabilitas yang baik dan belum
mengalami tekanan ekologis yang menyebabkan
dominansi berlebihan oleh spesies tertentu
(Thukral et al., 2019; Tumanggor et al., 2023).

Sementara itu, nilai indeks Simpson (D)
sebesar 0,812 menunjukkan bahwa tingkat
dominansi spesies dalam komunitas relatif rendah.
Nilai yang mendekati satu mengindikasikan
bahwa tidak terdapat satu spesies yang
mendominasi komunitas secara mutlak, sehingga
struktur komunitas fauna cenderung lebih beragam
dan seimbang. Kondisi ini menunjukkan bahwa
berbagai spesies fauna mampu memanfaatkan
sumber daya habitat yang tersedia tanpa terjadi
penguasaan yang berlebihan oleh kelompok
tertentu (Alongi, 2020; Thukral et al., 2019).

Keberadaan fauna di ekosistem mangrove
memiliki peran ekologis yang sangat penting,
terutama dalam menjaga keseimbangan rantai
makanan dan mendukung berbagai proses
ekosistem. Kelompok aves berperan sebagai
indikator kualitas habitat karena sensitivitasnya
terhadap perubahan lingkungan. Kehadiran
burung air seperti Egretta garzetta menunjukkan
bahwa kawasan ini memiliki kondisi perairan yang

masih mendukung aktivitas mencari makan
(feeding ground) bagi satwa air (Gregory & Strien,
2010; Nagelkerken et al., 2008).

Selain itu, keberadaan mamalia seperti
Macaca fascicularis dan Trachypithecus cristatus
menunjukkan bahwa kawasan mangrove juga
berfungsi sebagai habitat penting bagi satwa
arboreal dan semi-arboreal. Sementara itu,
kelompok arthropoda seperti kepiting bakau (Uca
sp., Metopograpsus sp., Metaplax sp., dan
Episesarma  sp.) berperan dalam  proses
dekomposisi serasah dan sirkulasi nutrien melalui
aktivitas bioturbasi pada substrat mangrove
(Alongi, 2015b; Kristensen, 2008). Keberadaan
Periophthalmus sp. juga menunjukkan adanya
interaksi yang kuat antara ekosistem daratan dan
perairan pada habitat mangrove.

Secara keseluruhan, komunitas fauna di
Hutan Mangrove Kelurahan Bagan Barat
menunjukkan tingkat keanekaragaman yang cukup
baik dengan distribusi individu yang relatif merata
antar spesies. Kondisi tersebut mengindikasikan
bahwa ekosistem mangrove masih mampu
mendukung berbagai kelompok fauna dan
menjalankan fungsi ekologisnya secara optimal.
Meskipun demikian, pengamatan jangka panjang
serta penggunaan metode tambahan seperti camera
trap dan perekam suara otomatis sangat diperlukan
untuk meningkatkan peluang deteksi spesies,
khususnya satwa nokturnal dan jenis yang sulit

diamati secara langsung. Upaya tersebut
diharapkan dapat memberikan informasi yang
lebih komprehensif mengenai potensi

keanekaragaman fauna di kawasan mangrove ini
(Bevan et al.,, 2026; Wearn & Glover-Kapfer,
2019).

Kesimpulan

Hutan Mangrove Kelurahan Bagan Barat,
Kabupaten Rokan Hilir, tersusun oleh tiga jenis
vegetasi utama, yaitu Avicennia marina,
Avicennia alba, dan Acanthus ilicifolius. Nilai
indeks keanekaragaman flora (H') berkisar antara
0,915-1,032, yang menunjukkan keanekaragaman
rendah hingga sedang pada berbagai tingkat
pertumbuhan. Nilai kemerataan (E) yang tinggi
(0,833-0,939) menunjukkan bahwa distribusi
individu antar jenis relatif merata, sedangkan nilai
dominansi (D) berkisar antara 0,548-0,641
mengindikasikan adanya dominansi oleh jenis
tertentu. Pada seluruh tingkat pertumbuhan,
Avicennia marina memiliki nilai INP tertinggi
sehingga menjadi jenis yang paling dominan dan
berperan penting dalam struktur komunitas
mangrove. Sebanyak 15 jenis fauna berhasil
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diidentifikasi yang terdiri atas kelompok reptil,
aves, mamalia, arthropoda, dan ikan. Nilai indeks
keanekaragaman fauna (H') sebesar 1,982
menunjukkan kategori sedang, dengan nilai
kemerataan (E) sebesar 0,751 dan dominansi
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